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Judul Skripsi : Penjatuhan Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencurian Dengan

Pemberatan
Nama : Risda Simanjuntak
NIM : 02061001062

ABSTRAK

Dewasa ini tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan merupakan
kasus yang sering terjadi di masyarakat. Adapun peningkatanya cenderung naik dari
tahun ketahun. Hal itu disebabkan perkembangan ekonomi dan tingkat
pengangguran yang selalu berubah tiap tahunnya. Disamping itu kurangnya
pemahaman masyarakat untuk sadar hukum.

Penegak hukum telah memberi sanksi pada setiap pelaku tindak pidana
pencurian dalam keadaan memberatkan ini, yang aturan sanksinya tertulis dalam
KUHP. Dalam proses penjatuhan sanksi, meskipun ada beberapa masalah atau
faktor-faktor penghambat dalam memutus suatu perkara, hakim tentu memiliki dasar
pertimbangan, baik itu hal yang memberatkan maupun hal yang meringankan agar
tercapainya suatu keadilan. Namun kenyataannya hakim dalam menjatuhkan putusan
terkesan ringan, karena jarang hakim memidana dengan batas maksimum yang
ditentukan undang-undang. Hal ini mengakibatkan pelaku tindak pidana tersebut
mengulangi lagi perbuatannya sehingga tujuan pemidanaan yang menimbulkan
penjeraan belum tercapai. Oleh sebab itu kasus ini terus meningkat karena sering
terjadi di masyarakat.

Kata Kkunci: Pencurian, pencurian dalam keadaan memberatkan, hakim, sanksi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Negara Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang melaksanakan
pembangunan di segala bidang, dengan tujuan pokok untuk memberikan
kemakmuran dan kesejahteraan lahir dan batin bagi seluruh rakyat Indonesia. Hal ini
dapat tercapai apabila setiap masyarakat berperilaku serasi dengan kepentingan yang
berlaku dalam kehidupan serta memiliki kesadaran bernegara dan berusaha untuk

mewujudkan masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.

Kejahatan merupakan fenomena kehidupan masyarakat, dapat terjadi dimana
saja dan kapan saja dalam pergaulan hidup. Menurut Mulyana hal tersebut dapat
dilihat dari semakin meningkatnya kejahatan yang melihat pada kondisi-kondisi
struktural yang ada dalam masyarakat dan menempatkannya dalam konteks
ketidakmerataan dan ketidakadilan serta kaitannya dengan perubahan-perubahan

ekonomi dan politik dalam masyarakat.'

Seiring dengan kemajuan iptek dan budaya, perilaku masyarakat justru
semakin kompleks. Perilaku demikian apabila ditinjau dari segi hukum tentunya ada

perilaku yang dapat dikategorikan sesuai dengan norma dan ada perilaku yang tidak

' Mulyana W. Kusumah., Analisis Kriminologi Tentang Kejahatan-Kejahatan Kekerasan, Ghalia
Indonesia, Jakarta Timur, 1992, hal. 27.



sesuai dengan norma.> Masyarakat yang cenderung tidak mempedulikan aturan
hukum yang berlaku sebagian besar dari masyarakat dengan tingkat kesejahteraan
yang rendah. Dengan kondisi seperti ini masyarakat tersebut cenderungan untuk
menggunakan segala cara agar kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Dari cara-cara

yang digunakan ada yang melanggar dan tidak melanggar norma hukum.

Salah satu bentuk kejahatan yang sering terjadi di masyarakat adalah
pencurian. Dimana seseorang ingin menguasai atau memiliki barang yang bukan
miliknya untuk dimiliki secara melawan hukum. Pencurian adalah orang yang
mengambil benda atau barang milik orang lain secara diam-diam untuk dimil'i‘ki.3 Hal

tersebut sangat meresahkan dan menimbulkan kekhawatiran dalam masyarakat

karena akibat dari tindak pidana pencurian membuat masyarakat merasa tidak aman.

Melihat pada perkembangan kejahatan pencurian dengan kekerasan di
wilayah hukum Kota Palembang yang terus meningkat. Hal itu disebabkan
perkembangan ekonomi dan tingkat pengangguran yang selalu berubah tiap tahunnya.
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi atau memicu perkembangan kejahatan
pencurian dengan pemberatan tersebut. Dari media-media massa dan media
elektronik menunjukkan bahwa seringnya terjadi kejahatan pencurian dengan

berbagai jenisnya dilatarbelakangi karena kebutuhan hidup yang tidak tercukupi.

; Bambang‘Waluyo., {’idana Dan Pemidanaan, Sinar Grafika, Jakarta 2004, hal. 1.
http://zanikhan.multiply.com/journal/item/1498, diakses tanggal 31 Juli 2010 11:00 WIB.




Pencurian menurut ketentuan Pasal 362 KUHP berbunyi: “Barang siapa
mengambil sesuatu barang, yang seluruhnya atau sebagian termasuk kepunyaan orang
lain, dengan maksud akan memiliki barang itu dengan melawan hak, dihukum,
dengan hukuman penjara selama-lamanya lima tahun atau denda sebanyak-
banyaknya Rp. 900”. Pencurian dalam Pasal 362 KUHP ini adalah pencurian dalam
bentuk pokok.

Memperhatikan dari rumusan pasal tersebut diketahui bahwa kejahatan
pencurian itu merupakan delik yang dirumuskan secara formal, dimana yang dilarang
dan diancam dengan hukuman itu adalah suatu perbuatan yang dalam hal ini adalah
perbuatan “mengambil”.

Palembang sebagai Ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan pun tidak luput
dari aksi para pelaku tindak pidana pencurian yang melanggar ketentuan Pasal 363
dan Pasal 365 KUHP. Pelanggaran terhadap Pasal 363 dan Pasal 365 KUHP dapat
dilakukan dengan kekerasan dan atau ancaman dengan kekerasan. Yang mana tindak
pidana pencurian yang dilakukan dengan kekerasan dan atau ancaman dengan
kekerasan dapat dikategorikan sebagai tindak pidana pencurian dengan pemberatan.
Tindak pidana pencurian dengan pemberatan yang ada pada masyarakat tumbuh dan
berkembang seiring perkembangan hidup manusia, dan pesatnya kemajuan jaman dan

teknologi yang ada. Beberapa hal inilah yang berdampak pada meningkatnya angka

kejahatan dalam dunia kriminalitas.




Menurut R. Soesilo yang dimaksud dengan pencurian déngan pemberatan

adalah pencurian biasa yang diatur dalam Pasal 362 KUHP disertai dengan salah satu

keadaan yang termuat dalam Pasal 363 KUHP, yaitu:4

a.

b.

Dari

peningkatan

Pencurian hewan

Pencurian pada waktu kebakaran, bencana alam atau pada waktu
perang

Pencurian pada waktu malam hari

Pencurian dilakukan oleh dua orang bersam-sama atau lebih

Pencurian dilakukan dengan cara membongkar, memecah atau
memanjat atau memakai kunci palsu, perintah palsu atau pakaian
jabatan palsu.

catatan tindak pidana pencurian di Sumatera Selatan mengalami

. Tahun 2009° pencurian dengan pemberatan tercatat sebanyak 3.910

kasus dan 1.515 kasus berhasil diselesaikan. Sementara pada tahun 2008 tercatat

sebanyak 3.707 kasus dan 1.690 kasus terselesaikan.

Tabel 1. Data Kasus Tindak Pidana Pencurian di Palembang Tahun 2009

Jenis Kasus Perkara Selesai
Curas 93 49
Curat 359 106

Curanmor 288 63

Sumber: Laporan Tahunan Polresta Palembang Tahun 2009

: R. Soesilo., KUHP, Politeia, Bogor, 1992, hal. 250.
http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/news/2009/12/31/8121 /Pencurian-dengan-

Pemberatan-M

eningkat-di-Sumsel, diakses tanggal 13 Juli 2010 16:00 WIB



http://www.metrotvnews.com/index.php/metromain/news/2009/12/31/8121

Tabel 2. Data Kasus Tindak Pidana Pencurian di Palembang Tahun 2010

(Januari-Juni)

Jenis Kasus Perkara Selesai
Curas 129 56
Curat 710 226

Curanmor 498 75

Sumber: Laporan Tahunan Polresta Palembang Tahun 2010 (Januari-Juni)

Tindak pidana pencurian kendaraan bermotor (curanmor) pada dasarnya dapat
digolongkan menjadi pencurian dengan kekerasan (curas) bila disertai dengan
tindakan kekerasan atau ancaman kekerasan dan pencurian dengan pemberatan
(curat) bila disertai dengan merusak atau menggunakan kunci palsu.

Meningkatnya kejahatan di wilayah hukum Kota Palembang disebabkan oleh
beberapa hal. faktor salah satunya yaitu padatnya penduduk serta permasalahan dalam
kota Palembang. Hal ini perlu mendapat perhatian serius mengingat begitu
pentingnya menjaga ketertiban masyarakat.

Terhadap aksi-aksi kejahatan yang ada sebenarnya telah dilakukan tindakan
tegas oleh aparat penegak hukum, dalam hal ini kepolisian. Tetapi hal ini tidaklah
membuat para pelaku menjadi takut dan kapok untuk melakukan suatu tindak

kejahatan melainkan menjadikannya sebgai resiko dari pekerjaannya.

Seiring maraknya kasus pencurian yang berkembang di tengah-tengah
masyarakat saat ini, dapat dilihat pula masih banyak dijumpai orang yang tidak

bersalah mendapat pidana atau pidana yang tidak sesuai dengan kesalahannya.




Kondisi ini sangat memprihatinkan dan menuntut kita khususnya aparat penegak
hukum agar melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya dengan lebih

meningkatkan pemahaman, pengertian, dan keterampilan profesinya.

Antisipasi atas kejahatan diantaranya dengan memfungsikan instrument
hukum (pidana) secara efektif melalui penegakan hukum. Melalui instrument hukum,
diupayakan prilaku yang melanggar hukum ditanggulangi secara preventif maupun
represif. Mengajukan ke depan sidang pengadilan dan selanjutnya penjatuhan pidana
bagi pelaku yang terbukti melakukan perbuatan pidana.

Penjatuhan pidana bukan semata-mata sebagai pembalasan dendam. Yang

6

paling penting adalah pemberian bimbingan dan pengayoman.” Pengayoman

sekaligus kepada masyarakat dan kepada terpidana sendiri agar menjadi insaf dan
dapat menjadi anggota masyarakat yang baik. Hal ini bukan lagi sebagai penjeraan,
namun juga sebagai upaya rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Konsep itu di Indonesia

disebut Pemasyarakatan.’

Berbicara tentang masalah tujuan putusan didalam sistem peradilan
pemeriksaan perkara pidana, hal ini tidak terlepas dari tujuan hukum itu sendiri
sebagai alat yang dipakai untuk memeriksa, mengadili dan memutuskan suatu
perkara. Sehingga bilamana suatu hukum atau Undang-undang tidak mempunyai

tujuan, tentunya acara pegakan hukum dan hak-hak asasi manusiapun akan

¢ Bambang Waluyo, Op. cit,, hal., 3.
7 Ibid, hal. 3.




berjalan dengan suatu ketidakpastian. Tujuan akhir dari kebijakan kriminal adalah

“perlindungan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan masyarakat” kebijakan
kriminal yang merupakan usaha dalam penanggulangan kejahatan dapat dilakukan
melalui upaya penal maupun non-penal.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk menulis
skripsi yang berjudul ”Penjatuhan Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Pencurian

Dengan Pemberatan”.

B. PERUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang tersebut diatas penulis ingin mengangkat permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah yang menjadi dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhkan pidana
terhadap tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan?
2. Apa saja faktor-faktor penghambat yang ditemui Hakim dalam penjatuhan

putusan terhadap pelaku tindak pidana pencurian dalam keadaan

memberatkan?

C. RUANG LINGKUP

Dalam melakukan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian
kepada pembahasan yang berhubungan dengan pelaksanaan sanksi pidana terhadap

pelaku pencurian dengan pemberatan di Palembang yang dilakukan di wilayah

hukum Pengadilan Negeri Palembang.



pelaku pencurian dengan pemberatan di Palembang yang dilakukan di wilayah

hukum Pengadilan Negeri Palembang.

D. TUJUAN
1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim dalam membuat putusan tentang
tindak pidana pencurian dengan pemberatan.
2. Mengetahui faktor-faktor penghambat yang ditemui Hakim dalam penjatuhan

putusan terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan.

E. MANFAAT
1. Manfaat Teoritis
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu
pengetahuan dan memberikan informasi bagi dunia akademis dibidang
hukum. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pertimbangan
pemberatan pidana pada kejahatan pencurian yang mana pada pemberatan
tersebut diharapkan terpidana tidak mengulangi lagi perbuatannya dan

kejahatan tersebut dapat diminimalisir.

2. Manfaat Praktis
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara jelas tentang hal-
hal yang mempengaruhi kuantitas tindak pidana pencurian dengan pemberatan

di Pengadilan Negeri Palembang serta masyarakat pada umumnya sehingga



dapat memberi masukan bagi aparat hukum dalam menjalankan tugas-

tugasnya demi tegaknya hukum yang diharapkan bersama.

Metode Penelitian
Tipe Penulisan

Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan tipe penelitian
yuridis empiris. Yuridis empiris menurut Ronny Hanitijo Soemitro, adalah
mengidentifikasikan dan mengkonsepsikan hukum sebagai institusi sosial
yang riil dan fungsional dalam sistem kehidupan yang mempola.8 Dalam
kaitannya dengan penelitian ini, selain mendasarkan pada penelitian lapangan,
penulis juga melakukan penelaahan secara mendalam terhadap peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan penjatuhan sanksi pidana

terhadap pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan.

Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh akan didapat melalaui studi kepustakaan dan
penelitian lapangan:
a. Data primer
Pada data ini dilakukan pengumpulan data dari data lapangan (field
research) dengan cara mengadakan wawancara terstruktur yaitu dengan

menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu tetapi masih dimungkinkan

8 http://imam249.blogspot.com/ diakses tanggal 11 Agustus 2010 11:00 WIB.
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adanya variasi-variasi pertanyaan yang dilakukan sewaktu dalam
wawancara.
. Data sekunder
Pengumpulan data ini dilakukan dengan studi atau penelitian kepustakaan
(Library Research), yaitu dengan mempelajari peraturan-peraturan,
dokumen-dokumen maupun buku-buku yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti, dan doktrin atau pendapat para sarjana. Data
sekunder dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
1). Bahan hukum primer:
a. Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana No. 8 Tahun 1981
b. Undang-undang 4 Tahun 2004 Tentang Kekuasaan Kehakiman.
¢. Kitab Undang-undang Hukum Pidana.
2). Bahan hukum sekunder
Referensi yaitu karya seperti asas hukum, teori hukum, doktrin,
yurisprudensi.
3). Bahan hukum tersier
Yaitu bahan-bahan hukum yang memberi informasi bahan hukum

primer dan bahan hukum sekunder, terdiri dari kamus hukum, kamus

bahasa Indonesia, koran, internet.
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G. Analisis Data

Dalam analisis data ini menggunakan data primer yaitu dengan
melakukan wawancara di lembaga Kepolisan kota Besar Palembang,
Pengadilan Negeri Palembang dan data sekunder yaitu dengan menggunakan
literatur bahan hukum antara lain buku-buku, karya ilmiah para pakar maupun
surat kabar.

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan,
dikaitkan baru kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni suatu
bentuk pengolahan data yang pada awalnya panjang dan lebar kemudian
diolah menjadi suatu yang ringkas dan sistematis. Selanjutnya hasil analisis
dari sumber bahan hukum tersebut dikontruksikan berupa kesimpulan
sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab permasalahan dalam

penelitian, kemudian dapat ditarik kesimpulan secara umum.
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